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Salam jumpal

Buletin Gaya Celebes edisi yang lalu benar - benar membuat kami menjadi
semakin sibuk. Begitu banyaknya tanggapan yang datang baik secara lisan ataupun
melalui surat - menyurat. Semua tanggapan itu, yang berbentuk kritikan, saran
ataupun pujian tentunya kami terima de an senang hati.

Pada edisi kali ini, kami mencoba mencoba mengangkat hal - hal yang ramai
diperbincangkan oleh masyakat sekarang ini. Misalnya Seorang wanita baik-baik
(Ibu rumch tangga) yang mengidap HIV ataupun t-obatan terlalarang
(NARKOBA) "banyak" dikonsumsi oleh rekan - rekan kita terutama dari kelompok
Gay/Waria.

Kami tentu saja masih mengharapkan saran - saran dari rekan - rekan yang
mendukung misi utama buletin ini sehingga buletin kita ini dapat semakin maju.
Akhir kata Salam sejahtera dan lakukanlah apa yang terbaik yang bisa kita
lakukan. Oshhhhh....

Terima kasih.
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Sampul : Pemilihan Waria Ayu '99 . (ha/ 2)

Cermin : K luarga Harmenis Buk
Jamin Bebas Narkotika (hal 3)

Artikel : 27 Ibu Rumah Tangga Baik-Baik
Terkena AIDS (hal 4)

Info Kesehatan : Bagaimana Zat Paling
Populer Mempengaruhi Otak, Tubuh dan
Perilaku Anda (ha/ 6)

Humor (hal 10.)

Cerpen : Mencitaimu, selalu(hal 12)
Aktifitas dalam bar (hal 16.)
Puisi (hal 18)

TTS (hal 21)
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Pe 1lthan
Wari fAya 1999

Yang menjadi gambar sampul Buletin KIE Gaya Celebes Edisi ini adalah pemenang
Pemilihan Waria Ayu 1999 Eka Savana yang berasal dari Kabupaten Pinrang
Sulawesi Selatan. Dan inilah para pemenang pada Pemilihan Waria Ayu 1999 pada
hari Sabtu, tanggal 10 Juli 1999 di Gedung Audiotoriun RRI Nusantara IV
JI. Riburane , Makassar.

aria Ayu ‘99 : Eka Savanadari o Harapan III : Verawaty dari Pinrang
Pinrang Favorit : Febhy Melon dari Pinrang

Runner up I: Ian Vernaditta dari Best Catwalk : Monica Clorida dari
Makassar Maros

O Runner up II : Yayu Dabita Sari Tata rias Terbaik  : Atyka Aryanto
dari Makassar Putri dari Makassar

o HarapanI : Gabhy Arzy dari O Kostum Terbaik : Yuni Laras
Makassar Dj naedhi dari Makassar

Harapan II : Loemongga dari (By Red.)
Makassar



Lermin

Keluge 2 Harmonis
Bukan J9 han Bebss
Naorkotike

KELUARGA yang harmonis tidak men-
Jjamin anak-anak terbebas dari pe-
nyalahgunaan narkotika, psikotropika,
alkchol, dan zat adiktif lain (NAPZA).
Alasan terbesar pemakaian NAPZA
adalah, coba-coba dan rasa ingin ta-
hu, faktor lingkungan merupakan la-
tar belakang penting dalam soal NAP-
ZA. Baik lingkungan keluarga, perga-
ulan, sekolah, maupun masyarakat.
“Meskipun keluarga harmonis, lingku-
ngan lain yang tidak sehat amat ber-
pengaruh,” kata dr Julie Kosasih, Psi-
kiater dari Klinik Gu- '
nadarma pada se-
minar "Pengaruh
dan Pencegah-
an Dini NAP
ZA di Jakar-
ta, baru-ba-

ru ini. Seo-
rang mantan
pecandu
menambahkan, :
NAPZA bisa ada di mana saja. Semua
orang bisa terlibat dalam penya-

lahgunaannya. Bahkan orang baik-baik
dan taat beragama sekalipun. Selain
rasa ingin tahu, pemakaian NAPZA
bisa dikarenakan ingin dianggap de-
wasa, solidaritas antar teman, meng-
hilangkan rasa sedih atau g |, ke-
nikmatan, dan ingin langsing. Muiai
dari pemakaian coba-coba, penyalah-
gunaan berkala, kebiasaan, pergaulan,
sampai pemakaian rutin dan kecan-
duan. Penyalahgunaan NAPZA beri-
siko besar bagi kesehatan, baik fisik
maupun psikis. Secara psikis, bisa
‘ muncul efek parano-
id, sulit konsentra-
. Si, tidak percaya
*%  diri, mudah lupa,
. tidak bisa ber-
karir.  Secara
medis, bisa mu -
cul  gangguan
fungsi liver, gin-
Jal, dan gangquan

(Bersambung ke halam  9)
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tengahkan tema 'Pria Dapat Mengu-
bah Perjalanan Epidemi AIDS'.
Pihaknya mengharapkan tema ter-
sebut mampu mengubah secara total
semua bentuk pemikiran masyarakat
yang selama ini selalu menyalahkan
kaum perempuan bahkan menja-
dikan 'bulan-bufanan’'.

Katanya, "Tiba saatnya kaum perem-
puan bangkit untuk menuntut peran
laki-laki dalam membina, memba-
ngun, menghindari, maupun me-
nanggulangi HIV/AIDS, narkotik, dan
virus hepatitis C," tegasnya. Tanpa
menyebutkan angkanya, dia meng-
angkat pula kian merebaknya korban
penyalahgunaan  narkotik-psikotro-
pika-alkohol-zat adiktif lain (napza)
di kalangan remaja putri dari hasil
survei yang dilakukan bersama oleh
badan-badan PBB dan Organisasi Ke-
sehatan Sedunia.

Pihaknya mencatat bahwa dari kaum re-
maja putri berusia 16-25 tahun di delapan
provinsi yang rawan napza, hampir 30%
pengguna napza ternyata ditemukan pada
perempuan muda.

Isu lain yang dipandang perlu untuk
diperhatikan adalah keadaan tenaga kerja
wanita Indonesia yang kurang terdidik,
sangat memprihatinkan, karena posisinya
lemah sekali. (Rse/V-2)

Dikutip Dari Maili  list AIDS-INA




Info Kesehaten

Bogatmang Zat Paling Populer
Mempengaedhi Otek, Tubuh dan
Periloku Ands

Info kesehatan kali ini membahas tentang dampak
Nakoba pada otak. Narkeba Klab Khas pada pesta rave atau
trance semalam suntuk, narkoba yang disebut club drugs (narkoba
klab) juga populer pada beberapa klab dansa dan bar. Walaupun
mereka punya nama yang kedengarannya ramah, tetapi
banyak mengandung campuran senyawa yang keras
dan berbahaya. Mereka sering dibuat dalam laboratorium
rumahan dan sering tercemar bahan kimia yang meningkatkan
risiko overdosis. Karena banyak di antara narkoba ini tidak berwarna, tidak

punya rasa dan tidak berbau, mereka dapat dimasukkan
pada minuman dan ditelan oleh orang yang tidak curiga. Di
tahun-tahun terahir ini, penggunaannya lebih sering
dikaitkan dengan perkosaan sambil kencan
(date rape) dan kekerasan seksual lain. Walaupun
semuanya disebut sebagai "narkoba klab", senyawa ini
termasuk paling sedikit dalam tiga kategori yang berbeda.

Obat penenang/penawar (tran-
quilizers dan sedatives). Rohy-
pnol juga dikenal seba-gai; Ro-
hip, Boat, Boti, Mecin- Bo, Ma-
pak adalah satu keluarga de-
ngan jenis obat penenang yang
termasuk valium, halcion dan
xanax. Semuanya terutama
mempengaruhi penerima (re-
septor) GABA, dengan hasil da-
ri sedasi sampai koma. Rohyp-

nol biasanya dibuat dalam bentuk pil,
tetapi kadang-kadang digiling dan di-
endus. Obat ini resmi di banyak ne-
gara sebagai pengobatan untuk in-
somnia (sulit tidur) dan sebagai obat
penawar atau obat bius sebelum be-
dah, tetapi belum disetujui untuk di-
resepkan di AS. Rophypnol mempe-
ngaruhi bagian otak yang terlibat un-
tuk proses ingatan, dan menghasilkan
kondisi/yqu disebut retrograde am-



nesia (amnesi yang mundur) dah, obat ini dapat mengurangi ke-
yang serupa dengan kehilangan gelisahan dan mengakibatkan kantuk,
kesadaran pengguna sering ti- kadang-kada  diikuti dengan mual,
dak bisa ingat apa yang terjadi muntah dan sakit kepala. Tetapi de-
sambil mereka di bawah penga- ngan dosis lebih tinggi, GHB mengaki-
ruh narkoba ini. Narkoba ini batkan tidur bahkan koma. Seperti
Jjuga merendahkan tekanan da- semua obat  penenang

rah dan j a dapat me- yang aktif seca-
ngakibatkan  sakit ra luas, GHB da-
perut, masalah o ot & A pat melambat-
dengan I kan  pernapasan
menahan dan denyut jantung
air  seni sampai angka yang
dan berbahaya,
gangguan terutama jika dipa-

kai bersama alkohol.
Seperti Rohypnol, GHB
disalah gunakan seperti dapat menimbulkan amnesi
itu adalah GHB (gammahydro- dan sering dilibatkan dalam
xy-butyrate), yang juga dikenal perkosaan kencan.
sebagai grievous bodily harm, 2. Perangsang psikedelik. Ecstasy juga
6, dan ecstasy cair. Bentuknya disebut Inex, XTC atau E- mengan-
termasuk cairan jernih atau dung MDMA, sebuah senyawa yang
bubuk putih dalam tablet atau mirip dengan metamfetamin. Tetapi
kapsul. GHB adalah obat yang ecstasy juga dapat mengakibatkan
menekan susunan saraf pusat halusinasi seperti yang dibuat oleh
yang sangat kuat dan kerjanya mescaline, unsur aktif dalam jamur
cepat sekali. Karena alasan ajaib. Unsur asal MDMA merusak sel
yang belum begitu jelas, GHN otak yang membuat serotonin, dan
dulu dianggap efektif di pasar mungkin MDMA punya dampak yang
gelap se  ai pembentuk otot, sama, dengan akibat jangka panjang
mengurangi lemak dan antidep- pada pikiran dan ingatan. MDMA
resan. Sebetulnya, ini belum sendiri merusak neuron yang meng-
pernah terbukti begitu. GHB anggapai dopamin. MDMA biasanya
mengakibatkan dampak sedatif mengakibatkan keringat, kegelisahan,
atau penenang 10-30 menit se- mempercepat denyut jantung dan
talah dipakai. Poda dosis ren- mempertinggi tekanan darah. Se-
7

penglihatan. Sebuah
narkoba yang juga




rangan otot tidak luar biasa,
dan pengguna dapat memakai
dot bayi atau alat lain untuk
mengurangi akibat dari menge-
palkan rahangnya yang tidak
sengaja.

. Anestesi psikedelik. Keta-min,

yang dijual se-
cara resmi pa-
da dokter he-
wan sebagai o-
bat bius, sering
disebut special
K, K atau va-
lium kucing. Se-
cara kimiawi,
ini seperti PCP (phencyclhdine),
yang aslinya dike bangkan se-
bagai obat bius, tetapr di-
tinggalkan karena erbukti me-
ngakibatkan halusinasi dan ke-
adaan psikotik. Dipakai dalam
bentuk cair, atau sebagai bu-
buk sering diendus atau diisap
de an mariyuana atau tem-
bakau dan di beberapa tempat
disuntik ke dalam jaringan otot

"' ' suk

Ketamin dan PCP mengikat pada se-
macam reseptor yang baru dikenal
pada tahun 1990-an. Mereka mempe-
ngaruhi fungsi beberapa pengirim sa-
raf (neurotransmitter), terutama sa-
lah satu disebut NMDA, dan menga-
kibatkan rasa tolol yang khas mirip
mabuk alko-
hol yang luar
biasa. Efek
lain  terma-
panik,
kemarahan
dan parano-
id. Ketamin
juga
mempertinggi tekanan darah dan da-
pat mengakibatkan masalah perna-
pasan ya kemungkinan berbahaya.
Pada dosis rendah, ketamin merusak
perhatian, kemampuan belajar dan
daya ingat. Pada dosis lebih ti i,
ketamin dapat mempengaruhi fungsi
motor dan mengakibatkan delirium
dan amnesi. [Dikutip Dari Mailing List
AIDS-INA]




(Sambungan dari halaman 3)

pencernaan. Risiko terkena
hepatitis, HIV/AIDS, dan infeksi
lain lewat suntikan, kian be-sar.
"Khusus bagi perempuan, kalau
hamil, kemungkinan keguguran atau
bayinya lahir cacat. Agar hidup

pecandu  berubah, dia  harus
menghentikan ketergantungannya,.
"Kalau sudah kecanduan, segala

aktivitas harus dipancing dengan
obat-obatan itu. Kalau tidak, yang
terasa  ngilu  tulang, ak
bertenaga, muntah-muntah, nggak
bisa berbuat apa-apa," tutur
seorang mantan pecandu. "Bayang-
kan, yang terlintas saat bangun pagi
harus memakai obat-obatan itu.
Setiap 3-4 jam sekali merasa harus
memakainya." Menurutnya, keadaan
seperti itu dialami oleh setiap pe-
candu. Tidak ada yang bisa dipi-
kirkan selain bagaimana mendapat-
kan uang untuk membeli obat dan

memakainya. Itu dipikirkan setiap
saat, sehingga seakan tidak ada
waktu untuk berpikir yang lain.
Apabila kita menemukan teman atau
siapa saja sebagai pemakai NAPZA
kita harus menghubungi orangtua
yang bersangkutan. Untuk selanjut-
nya, orangtua segera membawa
anaknya ke psikolog atau psikiater,
dan mengusahakan pemeriksaan urin
di laboratorium untuk mengetahui
obat apa yang dipakai. Bagi orangtua
diingatkan, agar jangan memarahi
anak yang terjerat pada penyalch-
gunaan NAPZA. "Dekaplah dia. Beri
kekuatan untuk membesarkan hati
agar anak bisa menghentikan ke-
biasaan itu," tutur orangtua mantan

pecandu.[Dikutip Dari Mailing List AIDS-
INA]
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SATU

Seorang dokter memeriksa pasien artis cantik yang lagi sakit panas dengan
termometer,

Dokter : coba alat ini saya masukkan ke mulut,

Pasien ; silahkan dok.

Ternyata termometernya tidak

menunjukkan reaksi, lalu dokter coba 2 )
diketiak ternyata tidak ada reaksinya dan

keperut juga tidak ada reksinya. . )
Akhirnya dokter bilang : ieng, alat ini saya

masukkan kemana-mana tidak bereksi dan & a ‘

ini terakhir, sebelumnya saya minta maaf, \ ‘

alat ini akan saya masukkan kedalam -

dubur jeng. jadi tolong celana dalamnya v )

dibuka. /

Agak malu-malu akhirnya pasien itu N
mambuka celana dalamnya. Dokter pun akhirnya memasukkannya, Tapi
alangkah kagetnya sipasien itu

"dok salah masuk” Dokter” iya jeng, alat yang saya masukkan juga salah.”

DUA

Adam menelepon dokter keluarganya, untuk menceritakan kekhawatirannya
pada anak lelakinya yang berusia belasan tahun, tetapi sudah mengidap
penyakit kelamin.

"Katanya, dia tidak pernah bermain seks kecuali dengan
pembantu kami,” Adam menjelaskan.

"Jadi, tentu pembantu itulah biang keladinya. janganlah
khawatir,” kata dokter tersebut. "Toh peristiwanya sudah
1z} terjadi.”

"Saya tahu, Dokter. Tetapi Anda harus tahu juga, saya
é pun pernah meniduri pembantu itu. Dan gejala yang

- sama mulai tampak pada diri saya.”

"Patut disayangkan."




"Bukan hanya itu - saya pikir saya malah sudah menularkan penyakit itu pula
pada istri saya."
"Ya, Tuhan,” sang dokter terpekik. "Kalau begitu, kita semua sudah terkena.”

TIGA
Dokter Kelik menerima telepon dari Nona Femi, seorang pasien

cantik."Dokter,” kata si nona dengan mesra, "sudikah Anda memeriksa kamar
praktek Anda, kalau-kalau celana dalam saya ketinggalan di situ tadi
pagi?"Kelik mencari ke sana ke mari, kemudian menjawab, "Maaf, celana
dalam Anda tidak ada di sini.”"Wah, kalau begitu tentu ketinggalan di dokter

gigil"

1
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Lerpen

Mencintaimu

Seumur hidupku

Selamanya, setia menanti...

(KD 2000)

Waktu itu telah larut. Sesekali

orang lalu dan lalang, tanpa sempat

mendesah, di langit bebintangan
bertaburan, menyempurnakan ce-
rahnya malam ini.

"Sori, Man, keputusan gue udah
bulat..,” suaranya datar. Tapi cu-
kup membuat laki-laki di hadapan-
nya, yang dipanggilnya Iman, ter-
henyak.

12

Tiba-tiba saja alam seakan berubah
penuh badai topan.

Iman tersenyum, hambar. Akhirnya ini
terjadi juga, batinnya sekali lagi.

Dan menatap Iman dalam-dalam, "Gue
pikir lo mesti ngerti. Beberapa waktu
lalu gue udah mikir gimana harus

Digenggamnya, terasa hangat, Tapi
tidak untuk hati Iman, "Lo tau, gue
mesti perang seluruh jiwa raga untuk
mutusin ini...

Lo pasti ingat, pernyataan gue waktu
lalu, gue nggak akan pernah lama di
dunia beginian. Suatu saat pasti ber-
ubah..,” suara Dan nyaris hilang.

Dan mendesah pelan. Gelisah.



"Gue pikir lagi, nunggu besok, lusa,
atau bulan depan, apa bedanya?”
Iman masih diam.

"Kita mesti pisah, Man..."

Iman kenal Dan sekitar dua bulan
lalu. Sebaya, tapi Dan masih kuliah,
sehingga kebersamaan mereka se-
dikit berbeda, menjadi jeda rutinitas
mereka. Begitupun, Iman dan Dan
merasakan keindahaan saat bersa-
ma, tidak lebih dari dua orang yang
saling mengerti, tempat berbagi
masalah hidup, dan kasih sayang,
tentu saja.

Singkat dua bulan itu. Tapi sangat
berkesan. Menyenangkan sekali,
padahal Iman tidak pernah mem-
bayangkan akan meluangkan waktu
kasih sayangnya dengan orang seu-
muran.

Bagi Iman, Dan memang "lain".
Untuknya, Dan mengaku adalah pe-
ngalaman pertamanya.
"Hehehe, - bersyukurlah
canda Dan satu kali.
Iman hanya menanggapi dengan
kecupan di kening, tersiratnya me-
ngatakan, Dan memang bukan
yang pertama, tapi keinginan untuk
sebagai yang terakhir singgah di
hatinya, maha mampu. Bagi iman,
Dan memiliki kepribadian yang
membuatnya, kalau bisa dikatakan,
jatuh cinta.

"Jangan lo katakan itu, "Dan
menutup tangan Iman dengan te-
lunjuknya.

"Kenapa?"

kamu!”

"Karena kita tidak seharusnya dalam
keadaan begitu, " Dan tersenyum, pe-
nuh kasih sayang, "Kita hanya part-
ner.”

"Apa bedanya?" Iman belum mengerti.
"Nggak ada bedanya. Tapi terkadang
kalimat indah membuat segala kea-
daan menjadi jadi. Gue nggak pengen
kita tenggelam...” terasa Dan sangat
hati-hati berucap.

Iman menarik napas panjang. Aha,
ternyata Dan, dalam beberapa waktu
bersamanya, telah belajar beberapa hal
penting tentang hidup, karena Iman
lulusan psikologi, yang sebagian besar
menelaah kehidupan dan kebijakan-
kebijakan yang diperbuat manusia, dan
bukan karena Dan belajar dari Iman,
vang lebih berpengalaman di hal-hal
seperti ini, seperti yang diejek Dan
satu kali.

Yah, aku pernah mengingatkannya,
batin Iman. Bahwa suatu saat kisah
kami harus berakhir. Dan menga-
kuinya. Tapi mereka punya kese-
pakatan, mereka akan berpisah bukan
karena perselingkuhan sejenis, melain-
kan terpaut pada satu kehidupan,
yang sampai sekarang dianggap ma-
syarakat adalah normal, yaitu men-
cintai wanita.

Sejak itu, Iman mulai merasakan ke-
gelisahan di antara hati mereka ber-
dua, seiring waktu berjalan, seiring
asa dan jalinan kasih sayang yang
makin terbina.
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"Gue sayang lo, Man!" genggaman
tangan hangat dan menyibak lamu-
nan Iman.

"Bicara dong.." suaranya lirih.
"Gue..,"

"Ya?" alis lebat Dan naik, menung-
gu Iman bicara.

Tapi ia serasa gagu. Tidak bisa ber-
buat apapun, selain teringat kalau
ia masih punya sebatang rokok pu-
tih di jaket hitamnya, sisa siang
tadi. Diselipkan di bibirnya, men-
jentik Zippo, lalu menghisap, meng-
hembuskan kepulan asap ke pija-
ran lampu kota. Meremang. Sei-
ring, pikiran Iman melayang.
Seminggu lalu, Dan menelpon
Iman, sore-sore.

"Sorri, gue nggak bisa jemput elo.
Mantan gue, Dewi, pengen ditema-
ni ke Bedah Buku, buat bahan mid
semester minggu depan. Sorri, ya
Mant"

"0Oh, oke, "kata Iman mahfum.
Padahal rencananya, mereka ber-

14

dua sepulang dari kantor akan ke
Twenty One, menonton akting terbaru
Julia Roberts. Itu sudah lama diren-
canakan.

Lalu beberapa hari falu, Dan juga
membatalkan rencana makan malam
mereka. Sepupunya dari luar kota ha-
rus menginap di kamarnya, dan sebe-
lum menginap, Dan harus menjadi juru
tunjuk keliling kota Bandung. Begitu
alasan Dan.

"Oke deh, " Iman masih memak-
luminya. (bersambung ke hal 19)
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Berita dalam Gambar

2000 di Audiotorium RRI
Nusantara IV di jl. Riburane,
Makassar dilaksanakan Malam
Renungan AIDS Nusantara 2000
dengan Thema :

Internasional : “Saatnya
Bicarakan AIDS dengan
Semangat Persahabatan tanpa
Prasangka”.

Nasional : "Maukah anda berbagi
secangkir kopi hangat ini dengan
seorang yang HIV positif ?"
Gaya Celebes : “Maukah anda
berbagi rasa suka dan duka
dengan seorang HIV positif ? *

Pertemuan Jaringan dengan mitra kerja dari salon-salon yang berada di
Makassar.

1A



o Diskusi kelompok Peer Gay/Waria yang membahas permasalahan
HIV/AIDS & PMS.
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(Sambungan dari halaman 14)

"Ya mesti dong, Man, " kata Dan.
"Gue juga rindu elo. Gue juga nye-
sel batalin janji kita. Tapi mesti gi-
mana? Nggak mungkin dong elo
gue ajak-ajak. Bisa kiamat kita!".
Iman tertawa dipaksa.

"Nggak ada pilihan lain Man, "kata
Dan kecewa, "Kita mesti sandiwara
atau sembunyi terus. Hehehe, lo
nggak capek begitu terus dalam
hidup Lo?"
Iman semakin
begitu.

"Hei, man, Lo ingat nggak, waktu
lo nginap di rumah gue, hehehe,
jadi deh kita main sinetron. Sama
Nyokap gue ngaku temen kampus,
temen kampus mahok?”

Tertawa kecil. Dan mencoba meng-
hibur diri.

Padahal keduanya benar-benar ter-
siksa. Oleh kerinduan yang sangat.

gelisah ditanya

"Hei, melamun?"” Dan menggun-
cang bahu Iman. Kemudian me-
ngelus pipi Iman dengan telapan
kirinya. Satu hal yang sering dila-
kukan Dan. Biar romantis, katanya.
"Yeah, gue melamun.."

"Tentang kita?"

iman mengangguk, " Iman meraih
tangan Dan, menaruhnya di antara
kedua tangannya. "Lo yakin de-
ngan keputusan Lo?"

Dan mengangguk pelan.

"Itu akan nyulitin hati lo!"

"Gue tau.”
"Gue juga..,"”
Iman menghisap rokok putihnya dalam-
dalam.

"So?"

"Yeah, sebelum terlambat, gue pengen
kembali ke Dewi. Gue rasa, gue harus
coba mencintai gadis centil itu, hehe-
he!"™ tertawa pahit.
"Lo yakin?”

P C—
"He eh, Dan masih tersenyum. Mata-
nya mul 1 berkaca. " Please, gue mesti
milih, dan gue pikir lo tau pilihan gue
adalah yang terbaik, " Dan memohon,
"jalinan kita sia-sia, lo tau itu kan
Man?"
Iman tercenung. Pernah, sekali lagi me-
ngingatkan Dan tentang hal itu. Kasih
sayang yang tak bertepi, tanpa bisa me-
wujudkannya dalam satu keluarga, ber-
masyarakat...
Tiba-tiba Dan menarik iman. Dadanya
sesak, pilu. Dan menumpahkannya da-
lam pelukan Iman. Erat sekali.
"Gue sayang Lo, Man, sangat!" kata
Dan terisak.
"Gue sayang Lo, Dan!" Iman terbata.
Pelukan semakin erat.
Ada bulir-bulir panas berjatuhan. Sedih.

10



"Seandainya di antara kita adalah
wanita, gue pasti nggak sungkan
nunjukin pada dunia kalo gue be-
ner-bener mencintai Lo!" kata Dan,
dari lubuk hati yang paling dalam.
"Percayalah, gue nggak akan per-
nah ngelupain kenangan kita. Elo
vang terindah sepanjang hidup
gue...

Keduanya seakan tak akan pernah
lepas lagi saat itu.

01.34 WIB . Taman kota itu tak
ada siapapun selain dua hati ma-
nusia yang saling melepaskan ke-
rinduan mereka. Hewan-hewan ma-
lam, tetaburan bintang, semilir
angin pagi beku yang meningkahi
pepohonan waru tua, adalah saksi
betapa mereka sebenarnya saling
mencintai. Sangat.

Sampai akhirnya diputuskan Iman
tidak boleh menghubungi Dan, atau
sebaliknya untuk beberapa waktu;
tidak dengan telepon, email, apa-
lagi bertemu. Untuk melupakan se-
galanya, untuk membiasakan Dan
mencintai Dewi kembali. Demi ke-
rahasiaan hubungan mereka ber-
dua.

"Gue doain lo suatu saat nemuin
Dewi yang lain!" Dan menghapus
air mata di pipi Iman.

"Doakanlah gue..." Iman meman-
dang Dan dalam-dalam, menunjuk
hidung Dan dengan jarinya, "Dan ,
Lo mesti tau, gue pasti akan me-
nyimpan kenangan kita, selamanya,

N

karena gue mencintai elo..!' suaranya
serak.

Lantas, keduanya kembali larut dalam
kesedihan.

Di sebuah kamar, saat bersamaan.
"Dan, bangun!” panggil seorang wanita
separuh baya, sambil mengetuk-ketuk
pintu.

Tak ada jawaban.

"Dan, ada telepon dari Dewi, penting
katanya, tentang ujian mid semester
nanti pagi! Dan..!"

Wanita separuh baya itu mengetuk lagi.
Sepi. Kemudian memutar handle pintu.
Ternyata pintu tidak terkunci.

"Ah, dasar, anak laki, jam segini kok be-
lum pulang?”™ Wanita itu mengomel,
"Mana lampu hidup semual!” meng-
hampiri meja belajar anaknya, untuk me-
matikan lampu di atasnya. Tapi tiba-
tiba, wanita itu tertegun, begitu melihat
ada beberapa foto ukuran postcard, ter-
geletak di antara sebuah buku yang ter-
buka. Mungkin tak masalah, kalau di fo-
to itu, Dan, anaknya sedang bermesra
dengan cewek-cewek cantik, karena se-
bagai seorang ibu yang memanjakan
anak bungsunya, bangga kalau anaknya
vang tampan menjadi idola gadis-gadis
cantik. Tapi ini, dengan laki-laki?
Wanita itu mulai menyelidik, membaca
buku yang terbuka, yang ternyata ada-
lah diari dan. Dibacanya. Keningnya ber-
kerut-kerut.

Lalu tiba-tiba saja wanita itu berseru

kaget, "Astaga. Dan..!"
(MENCINTAIMU SELALUY, 1 JUNE 2000)
Suryo N r Riantono [Kutip n Miling List Java-Hot)
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Mendatar

1. Kabut
5. Gawat
8.  Harapan
9.  Singkat

10.  (B.Ing.) Hujan

1. Kartika Chandra Kirana
12, Racun pada termbakau
14.  Baju untuk wisuda

15.  Ukuran luas

16. Konde

18.  Susunan tulang-tulang
20.  Alat untuk menangkis
22. Bahaya (B. Ing.)

24. Orang ketiga tunggal

25.  Terkena hama penyakit

27. Gema, berkumandang

29.  Kolusi, Korupsi, Nipotisme
30. Kupasan, uraian

32. Suluh

33. Kemerosotan nilai mata uang
34 Keinginan (dibalik)

=~
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Menurun

1.  Serasi

2. Lembaga Administrasi Negara

3. Caci

4. Kebangsaan

5. Watak, tabiat

6.  Nama perahu bertiang dua

7. Perselisihan

13.  Kuliah Kerja Nyata

17.  Tempat tumbuhnya gigi

19.  Sebutan wanita muda

20. Beristri lebih dari satu

21.  Petunjuk, tanda

22. Penentuan penyakit
berdasarkan gejala-gejalanya

23. Menarik dalam percintaan

26. Festival Film Asia

28. " Jual dengan harga murah

17 awaban drrults pada kartu pos dan

i pada ujung kiri atas tulis Tes IQ 6C
{1 lalu kirimkan atau antarkan langsung
1| ke sekretarian Gaya Celebes.

1| J1. Baji Passare IT No. 6

Ujung Pandang 90134

| Telp.: (0411) 851 829

1| Bagi Pemenang yang beruntung akan

1 mendapatkan bingkisan menarik dari
| Yayasan Gaya Celebes.

4 Nama-nama pemenang akan diumum-
1 kan pada Buletin Gaya Celebes edisi

i berikut.

Nama Nﬂbl

Redaks)




PADA TANGGAL 11 JULI 2000
YAYASAN GAYA CELEBES MAKASSAR
GENAP BERUSIA 5 TAHUN

HA PY BIRT DAY
YAYASAN GAYA CELEBES

SBMOGA TETAP JAVA

Seluruh Sta f dan Pengurus
Yayasan Gaya Celebes
mengucapkan

RUT RDUKACI
Atas wafatnya seorang Mitra Kerja YGC
Sdr. Kalsum

Pimpinan Salon Memory Kalsum
JI. Korban 40.000 Jiwa No. 80
Makassar







